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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang pemaknaan lokal dari pembacaan surat Al-
Insyirah dan Al-Kausar dalam perayaan ulang tahun pada jama’ah Qurrota A’yun.
Perayaan ulang tahun merupakan tradisi yang berkembang di masyarakat dan dalam
praktiknya memperoleh beragam respon di kalangan umat Islam. Di tengah praktik
yang umumnya tiup lilin dan potong kue, jama’ah Majelis Ta’lim Qurrota A’yun
justru merayakannya melalui pembacaan surat Al-Insyirah dan Al-Kausar. Hal
inilah yang menjadi latar belakang penulis untuk mengkaji bagaimana pemaknaan
lokal membawa mereka untuk membaca surat Al-Insyirah dan Al-Kausar ketika
perayaan ulang tahun berlangsung. Penelitian ini merumuskan dua masalah utama,
yaitu bagaimana praktik lokal pembacaan surah Al-Insyirah dan Al-Kausar dalam
perayaan ulang tahun pada jama’ah Qurrota A’yun dan bagaimana negosiasi makna
objektif surah Al-Insyirah dan Al-Kausar dengan praktik lokal perayaan ulang
tahun pada jama’ah Qurrota A’yun di Desa Modangan, Nglegok, Kabupaten Blitar.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-deskriptif menggunakan
kajian penelitian lapangan (field research) sebab data-data yang diperoleh penulis
berasal dari data-data lapangan. Metode yang penulis gunakan adalah dengan cara
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Objek materialnya adalah pembacaan
surat Al-Insyirah dan Al-Kausar dalam perayaan ulang tahun, sementara objek
formalnya adalah vernakularitas dalam pembacaan surat Al-Insyirah dan Al-
Kausar. Penelitian ini menganalisis adanya vernakularitas atau aspek kelokalan
dalam pembacaan surat Al-Insyirah dan Al-Kausar sehingga menghadirkan
pemaknaan lokal berdasarkan tradisi mereka. Pendekatan Living Qur’an penulis
gunakan untuk melihat Al-Qur’an dapat hidup pada pemaknaan lokal. Sementara
teori vernakularitas penulis gunakan untuk menganalisis adanya negosiasi antara
pemahaman dalam membaca ayat Al-Qur’an dengan perayaan ulang tahun.

Berdasarkan penelitian diperoleh temuan, diantaranya: Pertama, praktik
pembacaan surat Al-Insyirah dan Al-Kausar dalam perayaan ulang tahun diawali
dengan pembacaan tawasul, pembacaan surat Al-/nsyirah dan Al-Kausar sebanyak
tiga kali, dan ditutup dengan pembacaan do’a ulang tahun. Dalam praktiknya
terdapat simbol yang menjadi proses terbentuknya makna lokal pada konsep
keberkahan seperti disajikannya jenang merah dan putih yang dibacakan surat Al-
Insyirah dan Al-Kausar. Jenang tersebut disajikan sebagai simbol yang bermakna
keberanian dan kebersihan hati. Kedua, pembacaan surat Al-Insyirah dan Al-
Kausar dalam perayaan ulang tahun menunjukkan adanya proses negosiasi antara
makna objektif surat yang bermakna kemudahan dan nikmat yang melimpah
dengan logika Jawa berupa keberkahan peralihan hidup dalam perayaan ulang
tahun. Keberkahan peralihan hidup tersebut terwujud pada bacaan surat Al-Insyirah
dan Al-Kausar dalam perayaan ulang tahun. Dimaknai dengan ngroso lilo (merasa
cukup), ayem tentrem (hidup rukun) dan urip kanti kwalitas sing apik (menjalani
kehidupan dengan kualitas yang baik). Dalam hal ini tampak surat Al-Insyirah dan
Al-Kausar dapat diterima dan ditransmisikan secara umum (lokal) sesuai dengan
pengalaman dan pemahaman masyarakat.

Kata Kunci : Surat Al-/nsyirah dan Al-Kausar, Ulang tahun, Vernakularitas.
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pengorbanan serta do’a yang selalu beliau curahkan untuk penulis. Terima
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebagai produk budaya, Al-Qur’an menghadirkan berbagai
penafsiran ayat-ayat pada tingkat lokal yang mudah untuk dipahami dan
dipelajari. Hal tersebut menjadi suatu bukti bahwa penafsiran ayat tidak
hanya berasal dari karya para intelektual saja tapi juga berasal dari produk
budaya. Sehingga ayat yang ditafsirkan melalui produk budaya dapat
berdialog dengan masyarakat lokal dan dijadikan sebagai penjagaan,
penyembuhan ataupun azimat pada kondisi atau waktu tertentu. Budaya
menggunakan ayat Al-Qur’an dalam waktu tertentu tersebut dapat diartikan
sebagai cara masyarakat dalam menghayati dan menghidupkan Al-Qur’an

dalam kehidupan sehari-hari.

Perkembangan budaya Islam di Indonesia turut memperkaya ragam
praktik keaagaman masyarakat. Salah satu praktik yang ada pada
masyarakat adalah acara sosial modern berupa perayaan ulang tahun.
Perayaan ulang tahun biasa diselenggarakan setahun sekali pada hari

kelahiran salah satu anggota keluarga. Meskipun pada dasarnya perayaan

! Sahiron Syamsudin, “Ranah-ranah Penelitian dalam Studi Al-Qur’an dan Hadis.”
Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis”, ed. Mansur, dkk, cet. 1 (Yogyakarta: TH-Press,
2007), xi-xvi.



ulang tahun tidak pernah diperintahkan langsung oleh Nabi Muhammad,

sebagaimana hadis riwayat Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda

Artinya : “Barang siapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk

bagian dari mereka (HR. Abu Dawud).

Hadis tersebut berisi larangan bagi seorang muslim untuk meniru
atau menyerupai kebiasaan orang Yahudi dan Nasrani. Sebagaimana
perayaan ulang tahun yang juga dinilai sebagai tradisi mereka. Maka, dalam
Islam merayakan ulang tahun dihukumi haram. Sedangkan dalam Al-
Qur’an atau hadis Nabawi juga tidak terdapat perintah untuk merayakan
ulang tahun. Namun, pada dasarnya tidak ada pula larangan yang bersifat
langsung untuk merayakan ulang tahun.? Sehingga masyarakat banyak yang

mengadopsi perayaan ini dengan ajaran Islam.

Bentuk perayaan masing-masing masyarakat pun berbeda ada yang
mengundang beberapa sahabat karib ke rumah untuk mengadakan tiup lilin,
adapula yang mengadakan pengajian dengan beberapa penduduk setempat.
Dengan undangan tersebut, masyarakat berbondong-bondong datang ke
rumah shohibul hajat guna merayakan ulang tahun. Mereka biasa
mengadakan acara ini sebagai bentuk syukur atas bertambahnya umur,

tercapainya harapan dan beberapa rezeki yang telah diterima.

2 Fathurrahman, jurnal Repository Perayaan Ulang tahun Dalam Perspektif Islam,
Universitas negeri Malang, him. 5



Perkembangan zaman dan masyarakat yang semakin luas membuat
budaya perayaan ulang tahun banyak disisipi dengan bacaan-bacaan Al-
Qur’an. Prosesi pembacaan ayat Al-Qur’an dalam perayaan ulang tahun
menjadi salah satu bukti bahwa adanya beberapa praktik sosial yang
menghadirkan Al-Qur’an dalam komunitas tertentu sehingga posisi Al-
Qur’an tidak hanya bertumpu pada eksistensi tekstual saja tapi juga pada
anggapan fadilah tertentu dari pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an, hal inilah
yang biasa disebut dengan istilah living Qur’an.® Pengertian ini serupa
dengan adanya pelaksanaan pembacaan Surah Al-Insyirah dan Al-Kausar
dalam perayaan ulang tahun yang biasa dilaksanakan oleh anggota jama’ah
Qurrota A’yun Desa Modangan, Kecamatan Nglegok, Kabupaten Blitar.

Surat Al-Insyirah dan Al-Kausar menjadi salah satu amaliah yang
dibaca ketika salah satu anggota jama’ah Qurrota A’yun ada yang sedang
merayakan hari lahirnya. Surat Al-Insyirah terdiri dari 8 ayat dan termasuk
dari bagian Surah Makkiyah. Surah ini diturunkan sebagai bentuk penghibur
hati Rasulullah ketika para orang musyrik menghina dan memperolokkan
kekafiran dan kemiskinan kaum muslimin.* Sementara Surat Al-Kausar
tediri dari 3 ayat yang juga termasuk Surah Makkiyah berisikan tentang

kabar gembira akan datangnya kemenangan kepada Rasulullah saw dari

him.4

3 Mansyur, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: TH-Press, 2007),

4 A. Mudjab Mahalli, Asbabun Nuzul studi pendalaman Al-Qur’an (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2002), him. 921



para musuh-musuh beliau.® Sehingga jika dilihat dari segi kandungan serta
tekstualnya, kedua surah ini tidak ada kaitannya dengan pelaksanaan
perayaan ulang tahun. Namun, para anggota jama’ah Qurrota A’yun
menggunakan surah tersebut sebagai suatu amaliah dalam perayaan ulang
tahun.

Keunikan tradisi ini semakin jelas ketika dibandingkan dengan
temuan penelitian di daerah lain. Beberapa penelitian terdahulu memang
telah membahas pembacaan surat Al-Insyirah dan Al-Kausar dalam
berbagai konteks, seperti amalan rutin, media penyembuhan atau berbagai
tradisi lokal tertentu. Misalnya, penelitian Annisa Fadillah yang mengkaji
surah Al-Insyirah dan Al-Qadr dalam tradisi bayen.® Namun, sejauh
penlusuran penulis, belum terdapat penelitian yang secara rinci membahas
kedua surah tersebut dalam rangkaian perayaan ulang tahun.

Fenomena yang dipraktikkan oleh jama’ah Qurrota A’yun ini
memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, beberapa diantaranya
yaitu: Pertama, perbedaan otoritas penafsiran surat dalam Al-Qur’an
terutama surat Al-Insyirah dan Al-Kausar yang biasanya mufassir
memberikan penafsiran secara formal. Namun, dalam jama’ah Qurrota

A’yun, kedua surah tersebut dimaknai melalui pengalaman lokal oleh

> Nikmah, Skripsi: “Pembacaan Surah Al-kautsar Sebagai Amalan dalam Masyarakat
(Studi Living Al-Qur’an di Desa Kayu Agung, Kabupaten Parigi Mountong), (Palu, UIN Palu,
Tahun 2021), him. 39

6 Annisa Fadlillah, “Pembacaan Surat Al-Insyirah dan Al-Qadr pada tradisi bayen (Studi
Living Qur’an pada Masyarakat Wonokerto, Kabupaten Semarang), Tesis Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018



masyarakat dan menjadi sumber pemaknaan baru. Kedua, adanya
transformasi perayaan ulang tahun yang pada dasarnya perayaan ulang
tahun bukan merupakan praktik budaya umat Islam, bahkan ada yang
mengharamkannya tapi oleh masyarakat lokal terutama jama’ah Qurrota
A’yun diterima dan diadopsi dengan menyisipkan bacaan surat-surat dalam
Al-Qur’an sehingga memungkinkan adanya ruang vernakularisasi dalam
tingkat lokal. Ketiga, pembacaan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat
lokal berusaha untuk menegosiasikan makna surat Al-Insyirah dan Al-
Kausar, sehingga menghasilkan makna lokal berdasarkan kesadaran,
pengalaman, dan pemahaman lokal mereka. Posisi komunitas atau jama’ah
dalam membentuk makna agama juga terlihat jelas. Sehingga Al-Qur’an
bukan hanya sebagai landasan normatif, tetapi juga dijadikan bagian dari

kehidupan sehari-hari.

Jama’ah Qurrota A’yun menghadirkan berbagai pemaknaan lokal
dari pembacaan surat Al-Insyirah dan Al-Kausar dalam perayaan ulang
tahun. Pemaknaan lokal tersebut biasa disebut dengan vernakularitas
agama, sebab vernakular merupakan suatu proses ketika masyarakat lokal
memahami dan mengekspresikan Al-Qur’an sesuai dengan konteks budaya
dan pengalaman lokal mereka sebagaimana pembacaan surat Al-Insyirah
dan Al-Kausar dalam perayaan ulang tahun Majelis Ta’lim Qurrota A’yun.
Mereka yang sehari-hari sibu dengan urusannya masing-masing baik untuk
bekerja ataupun sebagai ibu rumah tangga memiliki antusiasme tersendiri

dalam merayakan ulang tahun. Bukan hanya sekedar tiup lilin ataupun



potong kue namun juga terdapat keunikan dari kebiasaan masyarakat untuk
berkumpul bersama dengan membaca surat-surat yang telah ditentukan.
Masyarakat yang memiliki latar belakang keluarga berbeda tentu memaknai

kegiatan tersebut dengan pemaknaan yang berbeda pula.

Teori vernakular akan digunakan untuk mengkaji cara jama’ah
beragama secara fleksibel serta mampu memodifikasi ajaran agama dengan
tradisi tertentu.” Dari sini muncul suatu keunikan bahwa Al-Qur’an sebagai
teks langit dapat diterima dan diimajinasikan masyarakat dengan berbagai
hal yang membawa ayat tersebut ke dalam pengalaman lokal. Ayat tersebut
hadir dalam perayaan ulang tahun yang pada dasarnya tidak menjelaskan
tentang perayaan ulang tahun. Namun, pembacaan ini tetap berlangsung
pada setiap jama’ah yang memiliki hajat® untuk merayakan ulang tahun
pada hari kelahirannya. Sehingga akan diperoleh produksi makna lokal
melalui proses negosiasi antara makna objektif (makna asal) dari ayat
dengan pemahaman orang jawa. Oleh karena itu, melalui proses itulah
makna vernakular dari pembacaan Al-Insyirah dan Al-Kausar dalam

perayaan ulang tahun akan terbentuk.

" Marion Bowman, Vernacular Religion And Contemporary Spiritualities, 2021, him. 8

8 Hajat berarti sebuah keinginan atau permohonan yang sangat diperlukan, baik urusan
dunia maupun akhirat .



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
diperoleh beberapa rumusan masalah yang hendak ditelusuri dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik lokal pembacaan surah Al-Insyirah dan Al-Kausar
dalam perayaan ulang tahun pada jama’ah Qurrota A’yun Desa
Modangan, Nglegok, Kabupaten Blitar?

2. Bagaimana negosiasi makna objektif surah Al-Insyirah dan Al-Kausar
dengan praktik lokal perayaan ulang tahun pada jama’ah Qurrota A’yun

di Desa Modangan, Nglegok, Kabupaten Blitar?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian dihasilkan berdasarkan rumusan masalah.
Maka dari itu, sebagaimana yang telah penulis paparkan dalam rumusan

masalah di atas, akan diperoleh beberapa tujuan berikut ini:

1. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana masyarakat
Jama’ah Qurrota A’yun Desa Modangan, Kecamatan Nglegok,
Kabupaten Blitar, melaksanakan pembacaan surat Al-Insyirah dan Al-
Kausar dalam perayaan ulang tahun. Dengan memahami cara mereka
melaksanakan pembacaan surah tersebut, peneliti bisa mengumpulkan
data yang menjadi dasar untuk memahami mengapa tradisi ini dilakukan.

2. Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis makna yang dimiliki

oleh masyarakat Jama’ah Qurrota A’yun ketika mereka membaca surat



Al-Insyirah dan Al-Kausar dalam perayaan ulang tahun di Desa
Modangan. Analisis ini akan didapatkan dari proses negosiasi antara
ajaran agama yang terdapat dalam pembacaan surah Al-Qur’an dengan

tradisi perayaan ulang tahun yang sudah ada di masyarakat.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan berisi berbagai kontribusi dari penelitian yang dilakukan.

Dalam penelitian ini, kegunaan penelitian akan terbagi menjadi 2, yaitu:

1. Kegunaan Teoritis

Melalui penelitian ini diharapkan menambah kontribusi pada
pengembangan studi Al-Qur’an, khususnya pada kajian makna
vernakular masyarakat terhadap surat Al-Insyirah dan Al-Kausar.
Sehingga kegunaan dari penelitian ini yaitu memperkaya pemahaman
lokal tentang fenomena-fenomena pembacaan Al-Qur’an pada
masyarakat khususnya anggota jama’ah Qurrota A’yun. Dengan
demikian, adanya penelitian ini diharapkan akan menjadi salah satu
kajian yang menarik dalam fenomena lokal pembacaan surat Al-Insyirah
dan Al-Kausar. Penelitian ini juga dapat menjadi pembanding atau
penguat bagi kajian lain yang berkaitan dengan pembacaan surat Al-
Insyirah dan Al-Kausar ataupun dengan kajian yang memakai

pendekatan Vernakularisasi Agama.

2. Kegunaan Praktis



Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu menguatkan
kepercayaan masyarakat bahwa Al-Qur’an akan mendatangkan
keberkahan dalam kehidupan. Memperkaya pemahaman masyarakat
dengan adanya praktik perayaan ulang tahun yang bukan merupakan
budaya umat muslim tapi dijadikan Sebagaimana para anggota Majelis
Ta’lim Qurrota A’yun menggunakan surat Al-/nsyirah dan Al-Kausar

dalam perayaan ulang tahun.

E. Telaah Pustaka

Kajian atau penelitian ini berfokus membahas makna vernakular
yang mana telah diteliti oleh para akademisi dan peneliti dalam bidang studi
Al-Qur’an. Namun sejauh ini, belum ada yang meneliti secara spesifik
tentang makna vernakular pembacaan surat Al-/nsyirah dan Al-Kausar pada
praktik ulang tahun. Sebagai bahan pertimbangan, penulis mengumpulkan
beberapa kajian yang memiliki kemiripan dengan tema yang akan penulis
kerjakan. Telaah pustaka akan membantu peneliti untuk melihat ide-ide,
pendapat, dan kritik tentang suatu topik tertentu yang sebelumnya telah
dianalisis oleh para ilmuwan sebelumnya.® Beberapa kajian yang penulis
temukan serta memiliki kemiripan tema ataupun judul adalah sebagai

berikut:

Pertama, Skripsi Muhammad Reza Fauzi, “Tradisi Pembacaan

Surah Al-Insyirah di Majelis Ta’lim Darussalam As-Syifa Kelurahan Duri

°J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia,
2010), him. 104
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Kepa Kecamatan Kebon Jeruk Jakarta Barat”.!® Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, 2023. Dalam penelitiannya, Reza
menjelaskan tentang tradisi pembacaan Al-Qur’an surat Al-Insyirah di
daerah Jakarta Barat. Satu hal menarik dalam penelitian ini adalah adanya
pembacaan surat Al-/nsyirah yang masing-masing orang membaca tujuh
kali dan setiap ayatnya diawali dengan pembacaan ratib serta shalawat.
Penerapan amaliah ini dianggap bagus karena dengan pembacaan tersebut
masyarakat dapat merealisasikan hajat, pengobatan, terhalang dari serangan
penyakit non medis serta dapat membantu dalam proses belajar ataupun
menghafal ilmu pengetahuan. Penelitian tersebut memiliki perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan penulis vyaitu pada lokasi
penyelenggaraan penelitian, jika peneliti terdahulu ada pada Majelis Ta’lim
Darussalam Asy-Syifa sedangkan penulis meneliti pembacaan surat Al-
Insyirah dan Al-Kausar pada jama’ah Qurrota A’yun. Sedangkan letak
kesamaannya ada pada pendekatannya yaitu sama-sama menggunakan

pendekatan /iving Qur’an.

Kedua, Skripsi Nikmah, “Pembacaan Surah Al-Kautsar Sebagai
amalan dalam masyarakat (Studi Liiving Al-Qur’an Di Desa Kayu Agung,

Kabupaten Parigi Moutong. "** Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan

10 Muhammad Reza Fauzi, “Tradisi Pembacaan Surah Al-Insyirah di Majelis Ta’lim
Darussalam As-Syifa Kelurahan Duri Kepa Kecamatan Kebon Jeruk Jakarta Barat.”, SKripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2023.

11 Nikmah, Pembacaan Surah Al-Kautsar Sebagai amalan dalam masyarakat (Studi Liiving Al-
Qur’an Di Desa Kayu Agung, Kabupaten Parigi Moutong.”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah UIN Palu, Palu, 2021
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Dakwh UIN Palu, Palu, 2021. Penelitian karya Nikmah ini mencoba untuk
menelusuri tentang adanya pembacaan surat Al-Kausar yang dijadikan
suatu amaliah dalam memasak. Setelah menelusuri lebih jauh, ditemukan
beberapa tujuan dari adanya pembacaan dalam masyarakat yaitu sebagai
suatu penikmat masakan. Mereka percaya bahwa dengan membaca surat Al-
Kausar akan mengingat berbagai kekuasaan Allah. Dzat yang mampu
memberikan rasa nikmat terhadap lidah seseorang, mengharap pahala dari
amaliah yang dikerjakan sehingga akan membuat hati pembaca menjadi
jauh lebih tenang. Perbedaan penelitian ini terletak pada objek kajian yang
mengkaji amaliah pembacaan surat Al-Kausar ketika memasak, sedangkan
penelitian ini terfokus pada acara perayaan ulang tahun. Persamaannya ada
pada surah yang digunakan dan menggunakan pendekatan Living Qur’an.
Ketiga, Tesis Annisa Fadlilah, “Pembacaan Surat Al-Insyirah dan
Al-Qadr pada tradisi bayen (Studi Living Qur’an pada Masyarakat
Wonokerto, Kabupaten Semarang.”*? Penelitian ini mencoba untuk
menelusuri dan menjelaskan adanya perluasan kajian Al-Qur’an yang tidak
hanya terletak pada kajian tekstual saja. Tapi juga pada realitas sosial
dimana Al-Qur’an itu hidup. Dia menggunakan teori Peter L Berger dalam
meneliti pemaknaan dari pembacaan kedua surat tersebut. Teori tersebut
meliputi tiga hal, yaitu eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi.

Eksternalisasi berupa adanya keilmuan atau ijazah yang diperoleh para

12 Annisa Fadlillah, “Pembacaan Surat Al-Insyirah dan Al-Qadr pada tradisi bayen (Studi Living
Qur’an pada Masyarakat Wonokerto, Kabupaten Semarang), Tesis Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018
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ulama setempat hingga menjadi dasar dalam pelaksanaan tradisi ini.
Kemudian proses objektivasi menjadi tradisi yang dilakukan bersama yaitu
tradisi bayen. Hingga diperoleh hasil bahwa masing-masing individu
memiliki pemaknaan dan motivasi yang berbeda sebab masyarakat telah
mengalami proses internalisasi. Sementara untuk meneliti masing-masing
individu, penulis menggunakan teori Karl Manheim melalui tiga makna
yaitu objektf, ekspresif dan dokumenter. Objektif berarti suatu keharusan
untuk mengadakan amalan ini, dokumenter dilihat dari sisi sosial
kemasyarakatan yang memperlihatkan kerukunan serta kepatuhan mereka
pada ajaran yang dibawa oleh para Kyai setempat. Penelitian ini
mengembangkan teori Peter L Berger dalam meneliti pemaknaan
pembacaan surat Al-Insyirah dan Al-Qadr, sedangkan peneliti
menggunakan teori Vernacular Religion yang dikemukakan oleh Leonard
Norman Primiano dengan pendekatan teori Living Qur’an, terdapat
perbedaan lain yang ditemukan dalam acara yang diselenggarakan dan surah
yang dibaca ketika acara berlangsung.

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Hanin Nadia dan Muhammad
Ridho, yang berjudul “Studi Living Qur’an: Pembacaan Surah Al-Insyirah
Amaliyah Khususiyah Jama’ah Al-Khidmah Pakunden Sukorejo Blitar.”
Dalam jurnal tersebut penulis mencoba untuk menjelaskan adanya amaliyah
khusus yang dibaca oleh salah satu jama’ah Thorigoh Qadiriyah wa
Nagsabandiyah setiap ba’dha ashar di hari kamis. Mereka membaca surat

Al-Insyirah sebanyak 79 kali dengan harapan agar selalu mendapat
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perlindungan dari Allah terutama saat mendapat cobaan yang berat akan
menjadi ringan dan yang rumit akan menjadi mudah. Sehingga pembacaan
Al-Insyirah dalam jama’ah ini bukan hanya sebagai amaliyah semata.
Namun juga menjadi suatu dzikir atau bacaan ketika sedang memohon
sesuatu pada Allah SWT. Persamaan penelitian ini dengan kajian milik
penulis adalah pada pendekatan yang dipakai, surat yang dibaca dan lokasi
yang sama-sama ada di Blitar. Namun terdapat perbedaan yang ditemui
yakni pada pelaksanaan Amaliyah Khususiyah pada masyarakat, sedangkan
penulis meneliti pada pelaksanaan perayaan ulang tahun salah satu anggota.

Kelima, Skripsi Anisa Fitri, yang berjudul “Tradisi Pembacaan
Surat Al-Insyirah Di Pondok Pesantren Mambaul Hikmah (Analisis
Perspektif Tindakan Sosial Max Weber).”*® Penelitian ini menjelaskan
tentang adanya suatu amalan yang biasa dilaksanakan setiap selesai jama’ah
sholat shubuh dan maghrib serta setiap pengajian gasidah burdah yang
dilaksanakan setiap malam rabu. Mereka memperoleh amalan untuk
membaca surat Al-Insyirah dengan meletakkan tangan kanan di atas dada
bagian kiri. Amalan ini merupakan ijazah dari guru mereka yaitu KH.
Muhammad Barmawi yang kemudian dilestarikan pula oleh KH. Sulton
Barmawi. Penulis menggunakan teori dari Max Weber untuk meneliti
fenomena sosial ini. Dan didapati bahwa di dalam kegiatan pembacaan Al-

Qur’an ini ditemukan ada satu tipe yang sesuai dengan teori Max Weber

13 Anisa Fitri, Skripsi “Tradisi Pembacaan Surat Al-Insyirah Di Pondok Pesantren
Mambaul Hikmah (Analisis Perspektif Tindakan Sosial Max Weber). ”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
dan Humaniora, UIN Walisongo, Semarang, 2022
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yaitu, teori tindakan tradisional karena dalam amalan tersebut terdapat
tradisi turun temurun dan terus dilestarikan oleh komunitas muslim tertentu.
Persamaan penelitian ada pada pembacaan suratnya yaitu surat Al-Insyirah.
Sedangkan perbedaan dengan penulis ada pada pemaknaannya, peneliti
terdahulu pada tindakan tradisionalnya dan penulis menggunakan
pemaknaan lokal dalam pembacaan surat Al-Qur’an.

Beberapa penelitian terdahulu yang penulis temukan akan menjadi
rujukan dalam menJawab beberapa rumusan masalah yang memiliki
keterkaitan dengan pembacaan surat Al-/nsyirah dan Al-Kausar dalam
Perayaan Ulang Tahun. Rujukan atau referensi tersebut memiliki
kecenderungan tersendiri, yang kemudian penulis akan memetakan
kecenderungan tersebut ke dalam tiga bagian. Bagian pertama adalah kajian
di atas menggunakan pendekatan Living Qur’an dalam berbagai tradisi
masyarakat dengan membaca surah Al-Insyirah ataupun Al-Kausar, namun
beberapa kajian di atas belum ada yang membahas tradisi masyarakat dengan
menggabungkan kedua surat tersebut terutama dalam perayaan hari lahir.
Bagian kedua berisi kajian yang mengungkap pembacaan surat Al-Insyirah
dengan pendekatan tindakan sosial. Dan bagian ketiga berisi ritual
pembacaan surat Al-Insyirah yang fokus untuk mengungkap sejarah
masuknya tradisi dan penyebaran tradisi tersebut. Sedangan penelitian ini,
penulis akan mengungkap adanya pemaknaan lokal dari negosiasi antara

pembacaan surat Al-Insyirah dan Al-Kausar dengan perayaan ulang tahun.
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F. Kerangka Teori

Pemahaman masyarakat terhadap Al-Qur’an tidak hanya dibentuk
melalui penafsiran tekstual saja, melainkan juga melalui pemahaman
kontekstual yang berkaitan dengan adanya perkembangan budaya ataupun
kebutuhan sosial. Dalam konteks ini teori agama vernakular digunakan
penulis untuk menjelaskan bagaimana masyarakat menghidupi agama bukan
hanya melalui doktrin formal, tetapi juga melalui praktik, ritual dan makna
yang terbentuk melalui keseharian. Sebagaimana dalam penelitian ini,
penulis akan mencoba untuk menganalisis dan mengungkap adanya
pemaknaan secara lokal dari masyarakat terkait pembacaan surat Al-Insyirah
dan Al-Kausar dalam perayaan ulang tahun pada jama’ah Qurrota A’yun

Desa Modangan.

Konsep agama vernakular awalnya dikenalkan secara sistematis oleh
Leonard Norman Primiano yang mendefinisikan agama sebagaimana
dijalani, dipraktikkan dan dipahami oleh individu dalam kehidupan sehari-
hari .} Menurutnya, praktik keagamaan sangat dipengaruhi oleh pengalaman
individu dan cara mereka dalam memahami serta menginterpretasikan ajaran
agama dalam kehidupannya. Konsep agama vernakular ini kemudian
dikembangkan oleh Marion Bowman yang menjelaskan bahwa suatu agama
dapat dipahami melalui tiga komponen berikut ini: Pertama, agama resmi

(official religion) berarti sesuatu yang dianggap ortodoksi diterima pada

14 Leonard Primiano, “Vernacular Religion and the Search for Method In Religion
Folklife.”, Western Folklore 54: 1995, him.44
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suatu waktu dalam agama institusional, meskipun hal ini berubah sesuai
dengan waktu dan konteks. Kedua, agama rakyat (folk religion) yaitu suatu
keyakinan atau praktik yang diterima dan ditransmisikan secara umum,
terlepas dari pandangan institusional. Ketiga, agama individual (individual
religion) yaitu suatu produk tradisi yang diterima baik rakyat maupun resmi
serta adanya interpretasi pribadi terhadap produk tradisi tersebut yang

diperoleh dari pengalaman dan persepsi mengenai efektivitasnya.®®

Dalam kajian agama vernakular, individu memiliki peran aktif dalam
kehidupan beragama. Primiano menjelaskan bahwa agama dapat hidup dari
pengalaman antar individu, tidak hanya dipengaruhi oleh faktor budaya
ataupun sosial tapi juga dari kesadaran dan pengalaman setiap individu
dalam menjalani agama. Proses pembentukan keyakinan dalam beragama
diperoleh dari adanya negosiasi dari para penganut baik dalam keadaan sadar
ataupun tidak.'® Proses ini menunjukkan adanya pengaruh timbal balik
antara lingkungan terhadap individu dan individu terhadap lingkungannya.
Agama dalam pandangan Primiano adalah bersifat dinamis, sehingga
beragama merupakan negosiasi antara keyakinan dan praktik keagamaan
dengan pengalaman hidup individu, konteks sosial, realitas budaya dan

kerangka institusional dimana agama tersebut dijalani.

15 Marion Bowman, “Vernacular Religion, Contemporary Spirituality and Emergent
Identities.”, Approaching Religion Vol. 4, No1, Mei 2014, him 102

16 |_eonard Norman Primiano, Vernacular Religion and the Search for Method in Religius
Folklife, (Western Folklore, Januari 1995), him 43
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Melalui unsur-unsur tersebut, teori agama vernakular diposisikan
sebagai alat analisis untuk memahami adanya praktik keagamaan yang
berkembang dalam masyarakat Desa Modangan dan bekerja secara nyata.
Pembacaan Surat Al-/nsyirah dan Al-Kausar oleh jama’ah Qurrota A’yun
merupakan bentuk interpretasi keagamaan yang lahir dari pengalaman
keseharian, harapan-harapan emosional serta Budaya Jawa yang
menekankan keseimbangan antara ketenangan, syukur dan keselamatan.
Sehingga posisi ayat-ayat Al-Qur’an tidak dipahami secara tekstual saja,
tetapi juga dihayati sebagai sumber kekuatan spiritual. Sebab Al-Qur’an
merupakan petunjuk bagi seluruh manusia baik untuk kehidupan di dunia
maupun di akhirat kelak.!” Berikut beberapa tahapan diperolehnya makna

vernakular dalam perayaan ulang tahun.

Makna
Objektif

Proses Sanad

Proses Sosial

Bentuk
Vernakular

Perayaan
Ulang Tahun

17 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1994), him 40.
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Dengan teori vernakular penulis memperoleh analisa tentang proses
makna vernakular terbentuk, juga terkait dengan penerimaan masyarakat
dalam memahami kedua surah tersebut terutama pada perayaan ulang tahun
serta analisis adanya fungsi tersendiri dari praktik tersebut dalam kehidupan
sosial mereka. Teori ini penulis gunakan sebagai sudut pandang dalam
melihat jama’ah Qurrota A’yun yang menegosiasikan antara makna objektif
dari surat Al-/nsyirah dan Al-Kausar dengan logika masyarakat Jawa. Makna
objektif merupakan makna asal (original meaning) dari ayat tertentu.®
Makna objektif tersebut bertemu dengan logika Jawa. Logika Jawa sendiri
merupakan cara orang Jawa dalam beragama tapi tetap tidak meninggalkan

kebudayaan Jawanya.

Model masyarakat Jawa terbagi menjadi dua model, yaitu metafisika
tasawuf dan sufisme. Dalam hal ini, jama’ah Qurrota A’yun berada pada
bagian sufisme yang mengarah pada kepercayaan tradisi islam pesantren
melalui ijazah yang diterima. Kedua pemaknaan tersebut diperolen melalui
dua proses vyaitu jalur ijazah (sanad) dan jalur sosial. Sebagaimana
penjelasan primiano mengenai agama yang mampu dijalani manusia sesuai

dengan pengalaman, pemahaman serta praktiknya.'® Dengan adanya proses

18 Sahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma’'na-cum-Maghza: Paradigma, Prinsip, dan
Metode Penafsiran, Jurnal Nun, Vol 8 No 2, (2022), him. 220

191 eonard Norman Primiano, Vernacular Religion and the Search for Method in Religius
Folklife, him 44



19

tersebut masyarakat memiliki bentuk vernakular tersendiri yang kemudian

dipraktikkan dalam perayaan ulang tahun.

Kedua surah tersebut berasal dari firman Allah yang secara jelas tidak
dapat dikatakan sebagai produk manusia, tetapi dalam mempraktikkan dan
memberi makna menjadi produk yang dihasilkan oleh manusia sehingga
tercipta adanya makna dari aspek budaya lokal. Teori ini juga penulis
gunakan untuk meneliti adanya logika keberkahan ulang tahun dalam
pembacan surat Al-Insyirah dan Al-Kausar. Sehingga Al-Qur’an sebagai
teks ketuhanan dapat dibaca dengan konteks Vernakularitas, teori ini penulis
gunakan untuk mengungkap imajinasi masyarakat tentang keberkahan ketika

kedua surat tersebut dibaca dalam perayaan ulang tahun.

G. Metodologi Penelitian

Metode penelitian merupakan serangkaian tahapan yang digunakan
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.?’ Dalam

penelitian ini, metode yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik analisis dan metode
kualitatif-deskriptif atau dikenal sebagai penelitian lapangan(field

research) sebab data-data yang diperoleh penulis berasal dari data-data

20 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Harfa Creative, 2023),
him. 1
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lapangan dengan pendekatan Living Qur’an. Dalam mengumpulkan
data, penulis menganalisis beragam permasalahan yang berkaitan
dengan penelitian ini secara langsung di lapangan.?* Adapun yang
dimaksud dari penelitian deskriptif adalah suatu proses yang digunakan
untuk mengkaji kapasitas suatu kelompok, fenomena, pola pemikiran

ataupun peristiwa yang saat ini sedang terjadi.

Tujuan dari digunakannya penelitian deskriptif adalah untuk
membuat suatu deskripsi yang terstruktur dan benar antarfenomena
yang diteliti.?> Penulis memilih untuk menggunakan metode jenis
kualitatif karena di dalamnya penulis meneliti dan mendeskripsikan hal-
hal yang berkaitan dengan pembacaan surah tertentu dalam perayaan
ulang tahun. Sehingga datanya berkaitan dengan pemaknaan, motivasi

serta tujuan masyarakat dalam melaksanakan ritual tersebut.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini terdapat pada salah satu jama’ah yang ada di Desa
Modangan, Nglegok Kabupaten Blitar. Mereka biasa menamai jama’ah
mereka dengan sebutan Qurrota A’yun. Dari hasil observasi dapat
diketahui bahwa mayoritas masyarakat di Desa Modangan bersuku Jawa

dan beragama Islam. Sehingga mereka selalu melestarikan tradisi yang

2L Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2014),

him. 109

22 Moh Nazir, Metode Penelitian (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1988), him. 63
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selalu berkembang dalam masyarakat. Beberapa ritual yang masih
berkembang di masyarakat adalah tradisi ulang tahun, sedekah bumi,
netonan. Alasan utama penulis memilih untuk meneliti jama’ah Qurrota
A’yun di Desa Modangan, Nglegok Kabupaten Blitar adalah karena
adanya pembacaan surat Al-Insyirah dan Al-Kausar pada perayaan
ulang tahun sementara masyarakat lainnya jarang menggunakan surah

tersebut dalam perayaan ulang tahun.

3. Sumber Data

Sumber data merupakan subjek tempat data diperoleh atau
diambil. ?® Data-data yang akan penulis kumpulkan, berasal dari dua

sumber data yakni sumber data primer dan sumber data sekunder, yaitu:

a. Sumber Primer

Sumber data primer yaitu sumber data-data utama yang
didapatkan dari subjek penelitian secara langsung atau dari tangan
pertama.?* Data Primer bisa berasal dari dua sumber, yaitu pengumpulan
data yang diperoleh dari lapangan seperti data dari hasil wawancara
dengan subjek, hasil angket, hasil tes, dan sebagainya. Maka dalam hal
ini sumber primernya berasal langsung dari subyek penelitian yaitu para

anggota jama’ah Qurrota A’yun, ketua jama’ah Qurrota A’yun dan

23 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga, 2021), him 69

24 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Harfa Creative,
2023), him. 6
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pemuka agama yang ada pada desa Modangan, Nglegok Kabupaten
Blitar. Mereka dipilih sebagai informan primer sebab berhubungan
langsung dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Para jama’ah
akan menjelaskan adanya pemaknaan lokal dari perayaan ulang tahun
dengan menegosiasikan bacaan surat Al-Insyirah dan Al-Kausar.
Kemudian data yang kedua diperoleh dari pemaknaan lokal para
jama’ah atas pembacaan surat Al-Insyirah dan Al-Kausar dalam

perayaan ulang tahun.

b. Sumber Sekunder

Sedangkan sumber data sekunder merupakan suatu data yang
digunakan sebagai pendukung atau pelengkap rekontruksi data agar data
yang digunakan semakin banyak dan penelitian akan sesuai sehingga
data sekunder akan memperkuat data primer.2> Sumber data sekunder
berasal dari jama’ah Qurrota A’yun desa Modangan Nglegok
Kabupaten Blitar dan berasal dari berbagai literatur seperti buku, jurnal,
tesis, makalah dan artikel yang memiliki keterkaitan dalam menJawab

permasalahan dalam penelitian yang akan penulis lakukan.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, sebab tujuan utama dari suatu penelitian adalah untuk

25 Samsu, Metode Penelitian : (Teori dan Aplikasi Kualitatif, Kuantitatif, Mixed Methods,
Serta Research dan Development). Jambi, Pusat Studi Agama dan Kemasyarakatan
(PUSTAKA,2017), him. 1-2
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mendapatkan data. Tanpa mengetahui suatu teknik pengumpulan data,
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
akan didapatkan. Karena penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field
Research) yang dilaksanakan langsung pada tempat penelitian yaitu, Desa
Modangan, Kecamatan Nglegok, Kabupaten Blitar, maka penulis akan

menggunakan beberapa metode, yaitu:

1. Observasi

Observasi merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk
memperoleh suatu informasi guna menyajikan suatu gambaran secara
jelas dari sebuah peristiwa atau kejadian yang diperoleh langsung dari
lapangan. Dari observasi ini dihasilkan suatu peristiwa atau hasil
tertentu. Dengan observasi ini pula penulis menangkap hal-hal yang
tidak diungkapkan partisipan selama wawancara berlangsung.?® Teknik
pengumpulan data yang penulis gunakan adalah dengan terjun langsung
untuk meneliti dan mencatat segala informasi yang peneliti peroleh dari

jama’ah Qurrota A’yun.

Dalam hal ini, penulis mengikuti prosesi acara pembacaan surat
Al-Insyirah dan Al-Kausar dalam perayaan ulang tahun mulai dari awal
hingga akhir. Beberapa hal yang diperhatikan oleh penulis selama
melakukan observasi adalah mengetahui bagaimana mereka melakukan

prosesi ritual keagamaan tersebut mulai dari awal hingga akhir acara,

26 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia,
2010), him. 114
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yaitu meliputi: Mengetahui siapa saja yang hadir dalam prosesi acara,
siapa yang menjadi imam acara, di mana acara tersebut berlangsung,
bagaimana sikap para jama’ah yang hadir serta mengetahui pengaruh
dari dilaksanakannya acara tersebut terhadap kehidupan sehari-hari.?’
Sehingga dengan observasi tersebut diketahui bagaimana prosesi
pembacaan dan pemaknaan dari surat Al-/nsyirah dan Al-Kausar ketika

terdapat perayaan ulang tahun dilaksanakan.

2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses interaksi yang dilakukan
oleh seorang narasumber dan pewawancara baik melalui komunikasi
secara langsung ataupun virtual untuk mendapatkan informasi yang
tidak diperolen melalui observasi. Proses wawancara sangat penting
dilakukan untuk menangkap persepsi, pikiran, pendapat, perasaan
seseorang tentang suatu gejala, peristiwa, fakta ataupun realita.?8
Wawancara formal akan peneliti laksanakan pada ketua jama’ah Qurrota
A’yun dan tokoh agama lainnya, tokoh masyarakat, perangkat desa dan
orang-orang yang dianggap mampu untuk memberikan data dan
informasi yang dibutuhkan. Bagian kedua adalah wawancara informal
yang dilaksanakan dengan sesi yang lebih santai untuk mendapatkan

informasi-informasi yang diperlukan. Wawancara informal juga

2T M. Mansyur dkk, Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis, him. 57-58

28 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia,
2010), him. 116
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diterapkan pada masyarakat awam yang turut serta dalam prosesi
pembacaan surat Al-Insyirah dan Al-Kausar pada jama’ah Qurrota
A’yun. Sementara bahasa yang penulis pakai selama wawancara adalah
bahasa campuran antara bahasa Jawa (ngoko dan krama) serta bahasa

Indonesia agar pelaksanaan wawancara dapat berjalan mengalir.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data
dengan melihat dan menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh
subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.?® Dalam metode ini
peneliti akan membaca, mengumpulkan serta mempelajari berbagai data
yang tersedia dalam jama’ah Qurrota A’yun ataupun tentang gambaran
dari para anggota tentang pembacaan surat Al-Insyirah dan Al-Kausar
dalam perayaan ulang tahun. Dokumentasi tersebut dapat berupa tulisan,
catatan harian, sejarah kehidupan, peraturan, kebijakan ataupun karya

yang dipakai selama pembacaan berlangsung.

I. Analisis Data

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, tahap berikutnya
adalah menganalisis data tersebut. Adapun metode yang penulis gunakan
untuk menganalisa adalah metode deskriptif-analitis dengan cara
menguraikan data-data yang terkumpul kemudian menganalisa beberapa

data yang sesuai dengan penelitian. Analisis data juga merupakan bagian

2 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, him.64
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dari upaya penulis untuk menata secara rinci hasil catatan selama observasi,
wawancara dan lainnya guna meningkatkan pemahaman peneliti terhadap
sesuatu yang akan dikaji. Sedangkan salah satu cara untuk meningkatkan
pemahaman tersebut adalah dengan mencari makna yang dibutuhkan secara

lebih lanjut.®

Kemudian penulis mengolah data yang telah didapatkkan dengan
beberapa teknik analisis, yaitu pertama, reduksi data (data reduction)
merupakan bagian merangkum berbagai informasi yang bersumber dari hal-
hal penting untuk dibahas atau diambil kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti
mengumpulkan berbagai data yang ada pada lapangan baik yang berkaitan
dengan tema penelitian ataupun tidak.>! Kedua, penyajian data (data
display) pada tahap ini, peneliti akan berupaya untuk mengklasifikasikan
dan menyajikan data yang sesuai dengan pokok permasalahan yang diawali

dengan pengelompokan pada setiap pokok masalah.

Ketiga, kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing/verification)
merupakan langkah akhir dalam proses menganalisis data penelitian.
Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan cara membandingkan
adanya kesesuaian antara pernyataan objek penelitian dengan konsep-
konsep dasar yang ada dalam penelitian tersebut. Pada tahap ini peneliti

akan membandingkan antara satu sumber dengan sumber lain yang masih

104.

30 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), him.

31 gyafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia,

2021), him. 47-48
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memiliki kaitan dengan surat Al-Insyirah dan Al-Kausar dalam pendekatan
Living Qur’an. Sehingga peneliti dapat menungkapkan inti dari hasil
analisis yang telah ditemukan selama penelitian guna menJawab
kegelisahan akademik yang telah peneliti ungkapkan pada bagian rumusan

masalah.

Singkatnya, reduksi data merupakan proses untuk menyusun data
dalam bentuk yang lengkap sehingga data yang disajikan berbentuk narasi
yang utuh. Dengan melalui beberapa proses dari seleksi data, memfokuskan
data yang akan dikaji dan melakukan penyederhanaan. Penyajian data adalah
suatu bagian dimana penulis menyajikan data yang telah direduksi dengan
model tertentu sehingga akan memudahkan dalam penerapan dan penegasan
kesimpulan. Adapun verifikasi data merupakan bagian penjelasan tentang
data yang telah diperoleh. Tahapan ini akan menghasilkan Jawaban dari

rumusan masalah yang telah dituliskan pada bagian rumusan masalah.

J. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an yang dipraktekan
oleh masyarakat dalam imajinasi lokal, kemudian akan diperuntukkan
kepada tokoh agama, tokoh masyarakat dan para anggota jama’ah Qurrota
A’yun desa Modangan Nglegok Kabupaten Blitar. Dengan meliputi, tokoh
agama yang menjadi imam pada pelaksanaan amaliah, tokoh agama yang
mencetuskan amaliah dan masyarakat yang ikut dalam melaksanakan

perayaan ulang tahun dengan membaca surat Al-Insyirah dan Al-Kausar.
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K. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan akan berisi uraian argumentatif tentang
urutan dalam penelitian. Urutan tersebut berupa pembagian bab dan
penjelasan dari masing-masing bab yang telah diteliti. Urutan tersebut
sebagai berikut: Bab pertama, berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teori, metodologi penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, subjek

penelitian dan sistemtika pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan tentang demografi jama’ah Qurrota A’yun
di desa Modangan yang meliputi tiga hal berikut yaitu: Pertama, konteks
sosial jama’ah Qurrota A’yun berupa latar belakang budaya dan
masyarakatnya sebagai masyarakat agraris serta keterlibatan masyarakat
dalam jama’ah Qurrota A’yun. Kedua, berisi profil jama’ah Qurrota A’yun.

Ketiga, ulang tahun sebagai praktik sosial keagamaan.

Bab ketiga, berisi tentang penjelasan praktik lokal pembacaan surat
Al-Insyirah dan Al-Kausar dalam perayaan ulang tahun, meliputi penafsiran
surat Al-Insyirah dan Al-Kausar menurut para mufassir, yang kedua tentang
prosesi pembacaan surat Al-Insyirah dan Al-Kausar dalam perayaan ulang
tahun jama’ah Qurrota A’yun, dan yang terakhir berisi pengetahuan lokal
jama’ah tentang pemahaman Al-/nsyirah dan Al-Kausar serta ulang tahun

pada logika masyarakat.



29

Bab keempat, membahas tentang adanya negosiasi dari kedua
surah, meliputi : Pertama, makna objektif surat Al-Insyirah dan Al-Kausar
sesuai dengan penjelasan dari berbagai kitab tafsir dan pemahaman logika
masyarakat Jawa , Kedua, proses diperolennya pemaknaan lokal dari
pembacaan surat Al-Insyirah dan Al-Kausar sehingga akan tercipta
pemaknaan lokal yang diproduksi oleh jama’ah Qurrota A’yun. Ketiga,
bentuk makna vernakular atas surat Al-Insyirah dan Al-Kausar yang
diperoleh jamaah sebagai agent aktif yang memproduksi makna surat Al-

Insyirah dan Al-Kausar agar sesuai dengan konteks perayaan ulang tahun.

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran
dari penelitian yang telah dilakukan. Bagian akhir ini juga terdapat daftar

pustaka, riwayat pendidikan penulis dan beberapa lampiran.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Perayaan ulang tahun merupakan salah satu tradisi yang
berkembang pada masyarakat modern untuk memperingati hari lahir
seseorang setiap satu tahun sekali. Mayoritas masyarakat Indonesia memilih
perayaan ulang tahun dengan tradisi tiup lilin dan potong kue. Namun,
jama’ah Majelis Ta’lim Qurrota A’yun lebih memilih membaca surat Al-
Insyirah dan Al-Kausar dalam perayaan ulang tahun. Pemilihan pembacaan
tersebut, salah satunya di latar belakangi oleh pemaknaan lokal serta
beberapa Fadilah yang dipahami oleh jama’ah terkait kedua surat tersebut.
Berdasarkan konteks tersebut, dalam penelitian ini, penulis menemukan

beberapa hal sebagaimana berikut.

Pertama, praktik pembacaan surat Al-/nsyirah dan Al-Kausar dalam
perayaan ulang tahun pada jama’ah Majelis Ta’lim Qurrota A’yun pertama
kali dibawa oleh ibu Rurin berdasarkan ijazah dari guru beliau KH. Abdul
Ghofur. Kemudian jama’ah menerima dan mempraktikkan tradisi ini setiap
kali ada yang berulang tahun. Dalam pelaksanaan praktiknya, terdapat
faktor yang melatarbelakangi dapat diterimanya perayaan ulang tahun ini
yaitu adanya faktor sosial budaya masyarakat Modangan yang selalu
menjaga adat istiadatnya. Pelaksanaan perayaan ulang tahun dihadiri oleh

seluruh anggota Majelis Ta’lim Qurrota A’yun yang berjumlah 35 orang.

90
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Diawali dengan pembacaan tawasul kemudian dilanjutkan dengan
pembacaan surat Al-/nsyirah dan Al-Kausar masing-masing sebanyak tiga
kali, dan ditutup dengan do’a. Dalam praktiknya terdapat simbol yang
menjadi proses terbentuknya makna lokal pada konsep keberkahan seperti
disajikannya jenang merah dan putih yang dibacakan surat Al-Insyirah dan
Al-Kausar. Jenang tersebut disajikan sebagai simbol yang bermakna

keberanian dan kebersihan hati bagi yang berulang tahun.

Kedua, pembacaan surat Al-Insyirah dan Al-Kausar ini membentuk
adanya negosiasi jama’aah Qurrota A’yun pada pemahaman surat Al-
Insyirah dan Al-Kausar secara objektif yang membicarakan perihal
kemudahan dan kenikmatan yang berlimpah dengan logika masyarakat
Jawa. Kedua pemahaman tersebut diperoleh dari otoritas tertinggi pada
jama’ah yaitu tokoh yang dianggap sebagai pemimpin jama’ah juga berasal
dari pemahaman sosial terkait pembacaan surat surat Al-Insyirah dan Al-
Kausar. Bentuk negosiasi juga dapat terlihat dari adanya sedekah makanan
berupa jenang merah dan putih sebagai ungkapan rasa syukur akan segala
nikmat yang telah diterima. Berangkat dari logika lokal berupa tasyakuran
(slametan) yang di dalamnya diisi dengan pembacaan surat Al-/nsyirah dan
Al-Kausar membentuk pemaknaan lokal dalam perayan ulang tahun yaitu
konsep keberkahan dalam peralihan umur. Makna lokal tersebut terbentuk
dalam pemahaman jama’ah pada bacaan surat Al-/nsyirah dan Al-Kausar
dengan konsep keberkahan peralihan usia yaitu, ngroso lilo (merasa cukup),

ayem tentrem (hidup rukun) dan urip kanti kwalitas sing apik (menjalani
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kehidupan dengan kualitas yang baik). Dalam hal ini tampak surat Al-
Insyirah dan Al-Kausar dapat diterima dan ditransmisikan secara umum

(lokal) sesuai dengan pengalaman dan pemahaman masyarakat.

Sehingga dalam hal ini, praktik pembacaan surat Al-Insyirah dan Al-
Kausar dalam perayaan ulang tahun pada jama’ah Majelis Ta’lim Qurrota
A’yun menunjukkan bahwa teks Al-Qur’an tidak hanya dipahami melalui
penafsiran secara tekstual saja, tetapi juga dihayati dan dimaknai sesuai
dengan pengalaman hidup jama’ah. Sehingga dalam praktik tersebut
menunjukkan adanya negosiasi antara tradisi keagamaan, pengalaman
beragama dan budaya lokal. Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan
bahwa pembacaan surat Al-Insyirah dan Al-Kausar dalam perayaan ulang
tahun merupakan salah satu bentuk dari Living Qur’an yang hidup melalui

pengalaman dan praktik keagamaan masyarakat Desa Modangan.

. Saran

Dalam penyelesaian penulisan ini, tentunya terdapat beberapa
kekeliruan penulis dalam penyusunannya. Oleh karena itu, adanya kritik
serta saran dari pembaca sangat diperlukan guna memperbaiki dan
memperkaya pemahaman yang belum lengkap ini. Setelah melewati
beberapa proses penelitian tentang pemaknaan bacaan surat Al-Insyirah dan
Al-Kausar ketika perayaan ulang tahun, penulis memiliki saran bagi para
pembaca dan peminat di bidang vernakularitas. Bagi peneliti selanjutnya

penulis berharap, peneliti dapat melengkapi serta memperdalam Kkajian
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mengenai pembacaan serta pemaknaan lokal surat Al-Insyirah dan Al-
Kausar. Bagi para peneliti selanjutnya dapat menggunakan beberapa teori
atau pendekatan yang lain, agar penelitian mengenai pemaknaan lokal surat
Al-Insyirah dan Al-Kausar memperoleh kajian yang lebih mendalam

khusunya dalam bidang Iimu Al-Qur’an dan Tafsir.
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